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AIR MUTANAJJIS

1. AIR HUJAN

2. AIR LAUT,

3. AIR SUNGAI

4. AIR SUMUR
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6. AIR EMBUN,

7. AIR SALJU
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2. BAU

3. RASA

NAJIS

NAJIS
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Macam-macam Air dan 

Hukumnya untuk Bersuci

1. Air Suci dan Menyucikan

 Air suci dan menyucikan artinya

dzat air tersebut suci dan bisa

digunakan untuk bersuci. Air ini

oleh para ulama fiqih disebut

dengan air mutlak.



ماء:همياسبعبهاالتطهيريجوزالتيالمياه

،البئروماءالنهر،وماءالبحر،وماءالسماء،

البردوماءالثلج،وماء,العينوماء

“Air yang dapat digunakan untuk bersuci

ada tujuh macam, yakni : air hujan, air laut,

air sungai, air sumur, air mata air, dan air

salju, dan air dari hasil hujan es.“

Ketujuh macam air itu disebut air mutlak

selama masih pada sifat asli penciptaannya.



2. Air Musyammas

 Air musyammas adalah air yang dipanaskan

di bawah terik sinar matahari dengan

menggunakan wadah yang terbuat dari

logam selain emas dan perak, seperti besi

atau tembaga.

 Air ini hukumnya suci dan menyucikan,

hanya saja makruh bila dipakai untuk

bersuci.

 Secara umum air ini juga makruh digunakan

bila pada anggota badan manusia atau

hewan yang bisa terkena kusta seperti kuda,



3. Air Suci Tapi Tidak Menyucikan

Air ini dzatnya suci namun tidak bisa dipakai

untuk bersuci, baik untuk bersuci dari hadats

maupun dari najis. Ada dua macam air yang suci

namun tidak bisa digunakan untuk bersuci, yakni

air musta’mal dan air mutaghoyyar.

Air Musta’mal adalah air yang telah digunakan

untuk bersuci baik untuk menghilangkan hadats

seperti wudlu dan mandi ataupun untuk

menghilangkan najis bila air tersebut tidak

berubah dan tidak bertambah volumenya setelah

terpisah dari air yang terserap oleh barang yang

dibasuh.



 Air Musta’mal tidak bisa digunakan untuk

bersuci apabila tidak mencapai dua qullah.

Sedangkan bila volume air tersebut

mencapai dua qullah maka tidak disebut

sebagai air musta’mal dan bisa digunakan

untuk bersuci.

 Air Mutaghoyyar adalah air yang

mengalami perubahan salah satu sifatnya

disebabkan tercampur dengan barang suci

yang lain dengan perubahan yang

menghilangkan kemutlakan nama air

tersebut.



4. Air Mutanajis

Air Mutanajis adalah air yang terkena barang

najis yang volumenya kurang dari dua qullah

atau volumenya mencapai dua qullah (216 liter)

atau lebih namun berubah salah satu sifatnya—

warna, bau, atau rasa—karena terkena najis

tersebut.

Air Sedikit apabila terkena najis maka secara

otomatis air tersebut menjadi mutanajis

meskipun tidak ada sifatnya yang berubah.

Air Banyak bila terkena najis tidak menjadi

mutanajis bila ia tetap pada kemutlakannya,

tidak ada sifat yang berubah.



 Adapun bila karena terkena najis ada

satu atau lebih sifatnya yang berubah

maka air banyak tersebut menjadi air

mutanajis.

 Air Mutanajjis tidak bisa digunakan

untuk bersuci, karena dzatnya air itu

sendiri tidak suci sehingga tidak bisa

dipakai untuk menyucikan. Wallohu

a’lam.
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BESAR

KECIL

MANDI

WUDHU

TAYAMUM

MUKHOFFAFAH 

(RINGAN)

MUTAWASSITHOH 

(SEDANG)

MUGHOLLADZOH

(BERAT)

HUKMIYAH

‘AINIYAH
1. BENTUK

2. RASA

3. WARNA

Air Kencing Bayi Laki-laki 

Yang Belum Makan 

Kecuali ASI

ANJING dan BABI


